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MOTTO
“ Sebaik-baiknya kalian adalah orang

yang mempelajari AlI-Qur’an dan mengajarkannya”
(HR. Bukhari)
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ABSTRAK

Samay, Dir Dian. 2025. Implementasi Startegi Peningkatan Pembelajaran BTQ
Mahasiswa Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah Kajen Pekalongan.
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Prof.
Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Baca Tulis AlI-Qur’an (BTQ), Mahasiswa
Papua, Pondok Pesantren

Al-Qur’an merupaka pedoman hidup, dan mempelajarai serta
mengjarakannya adalah kewajiban bagi setiap muslim. Pondok pesantren berperan
penting sebagai wadah pembinaan kecintaan dan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.
Sebagaian besar mahasiswa Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah
mengalami kesulitan dalam pembelajaran BTQ, baik dari segi pengenalan huruf-
huruf tajwid dan membedakan makharijul huruf, membedakan tanda baca, harakat
serta panjang pendek bacaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi strategi
peningkatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) bagi mahasiswa Papua di
Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah Kajen Pekalongan, yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajarannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan metode triangulasi untuk
menguji keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan pembelajaran
BTQ di pondok pesantren ini dirancang secara sistematis dengan menyesuaikan
kemampuan mahasiswa Papua. Perencanaan dilakukan dengan menyiapkan jadwal,
materi, dan metode yang tepat seperti musyafahah, talaqqi, sorogan, dan metode
Igra’. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara bertahap melalui kegiatan
membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an dengan bimbingan ustadzah yang
kompeten. Evaluasi dilaksanakan secara berkala melalui penilaian bacaan dan
tulisan santri untuk mengetahui perkembangan kemampuan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan strategi
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an mahasiswa Papua secara signifikan. Faktor pendukung keberhasilan
antara lain kedisiplinan ustadzah, motivasi belajar santri, serta lingkungan
pesantren yang kondusif. Adapun faktor penghambatnya ialah keterbatasan waktu,
perbedaan latar belakang pendidikan, dan kemampuan dasar santri yang bervariasi.
Dengan demikian, implementasi strategi peningkatan pembelajaran BTQ terbukti
efektif dalam menumbuhkan kemampuan dan kecintaan mahasiswa Papua terhadap
Al-Qur’an.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang dijadikan pedoman hidup kaum
muslimim yang tidak ada lagi keraguan didalamnya, hal ini dapat dilihat dalam Al-
Qur’an surah Al Baqarah ayat 2 yang artinya : “kitab Al-Qur’an ini tidak ada
keraguan padanya, petunjuk bagi orang yang bertagwa (RI, 2007). Didalamnya
terkandung ajaran-ajaran pokok yang menyangkut segala aspek kehidupan manusia
yang selanjutnya dapat dikebangkan sesuai dengan nalar masing-masing bangsa
dan kapanpun masanya dan hadir secara fungsional memecahkn problem
kemanusiaan. Salah satu permasalahan yang tidak sepi dari perbincangan manusia
adalah masalah Pendidikan (Djalil, 2006).

Pemahaman terhadap Al-Qur’an bukan hanya dijadikan untuk memperoleh
teoritik saja, tetapi harus diaplikasikan kedunia Pendidikan dalam arti praktek.
Pendidikan dalam arti praktek adalah suatu proses pemindahan pengetahuan
ataupun perkembangan potensi-potensi yang dimiliki subyek Pendidikan untuk
mencapai perkembangan secara optimal. Setiap mukmim mempunyai kewajiban
dan tanggung jawab terhadap Al-Qur’an. Diantara kewajiban dan tanggung jawab
itu adalah mempelajari dan mengajarkannya. Sebagaimana kitab suci yang
diagungkan dan sumber-sumber norma hukum hidup dan kehidupan.

Oleh karena itu, kaum muslimin perlu mempertahankan pengajaran Al-
Qur’an bagi anak-anaknya dan tidak membiarkan mereka sampai tidak kenal atau

tidak mengerti membaca Al-Qur’an, sebab dalam Al-Qur’an terkandung semua



ajaran Islam yang membawa semua pengaruh besar bagi pembentukan kepribadian
muslim dan pengembangan prinsip moral manusia. Dengan demikian, maka belajar
membaca dan memahami kandungan Al-Qur’an bagi seorang muslim adalah
termasuk satu hal yang sangat penting. Sebab dengan mengetahui, membaca dan
mengerti kandungan Al-Qur’an, seorang muslim selain akan melaksanakan atau
memperoleh pahala, juga ia akan dapat mempertebalkan keyakinannya tentang
ajaran yang dikandung oleh Al-Qur’an. Mengingat pentingnya membaca,
mempelajari, dan memahami Al-Qur’an, maka pondok pesantren saat ini tampil
untuk menjadi salah satu wadah pembinaan dalam menanamkan kecintaan anak
untuk mempelajari Al-Qur’an sedini mungkin. Al-Qur’an sendiri dalam ayat-
ayatnya banyak memberikan norma-norma yang secara langsung memotivasi
umatnya untuk belajar mentradisikan kemampuan tulis menulis dalam kehidupan.
Dalam uraian diatas memberikan wawasan pemahaman bahwa Islam mengarahkan
dan memandu manusia untuk mempelajari agamanya secara baik dan benar.
Perintah membaca merupakan perintah yang sangat berharga yang diberikan Allah
kepada manusia. Dengan membaca manusia akan memiliki pengetahuan dan
wawasan yang luas, serta mengantarkan manusia kepada derajat kemanusiaan yang
sempurna. Dengan kata lain merupakan gerbang ilmu pengetahuan dalam berbagai
dalam kehidupan termasuk kehidupan beragama. (Shihab, 1994)

Kegiatan baca tulis Al-Qur’an menjadi hal yang sangat penting dalam
kehidupan, sampai ayat pertama dalam sejarah turunnya Al-Qur’an adalah perintah
membaca. Melalui mambaca manusia memperoleh ilmu pengetahuan. Proses

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah lebih



ditekankan pada latihan membaca, menulis, dan menghafal. Khususnya
menghafalkan surah-surah pendek. Dalam proses belajar membaca Al-Qur’an,
santri diharapkan untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dari
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an disinilah santri diperkenalkan tajwid,
panjang pendeknya bacaan Al-Qur’an sekaligus makhorijul hurufnya, Mahasiswa
Papua mengalami kecenderungan dalam proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an,
kesulitan yang dialami sangat beragam kesulitan yang dihadapi adalah kesulitan
dalam pengenalan hukum-hukum membaca bacaan Al-Qur’an (tajwid), kesulitan
membedakan tanda baca huruf harokat, kesulitan membedakan Panjang dan pendek
harokat. Sebagian besar mahasiswa Papua yang berada di Pondok Pesantren
Bustanul Mansyuriah sudah mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an akan
tetapi tidak sesuai dengan hukum-hukum bacaan Al-Qur’an. Peneliti melihat
keadaan ini perluh diatasi secepatnya sebelum santri/ah tersebut keluar dari Pondok
Pesantren. Dengan perkataan lain, semua santri Papua mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Untuk itu dikembangkan Teknik baca
tulis Al- Qur’an yang praktis, efektif, dan efesien, serta dapat mengatarkan seorang
lebih cepat untuk menguasai membaca dan menulis Al-Qur’an. Guru harus
mempunyai fleksibilitas dalam mengajar pembelajaran sesuai dengan kondisi dan
potensi satuan Pendidikan (sekolah).

Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengangkat judul
ini “IMPLEMENTASI STRATEGI PENINGKATAN PEMBELAJARAN
BTQ MAHASISWA PAPUA DI PONDOK PESANTREN BUSTANUL

MANSYURIAH KAJEN PEKALONGAN”



1.2

1.3.

1.4.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:
1.2.1. Kemampuan membaca Al-Qur’an belum sesuai dengan kaidah tajwid.
1.2.2. Kesulitan memahami hukum-hukum tajwid.
1.2.3. Kesulitan membedakan tanda baca (harakat) serta panjang-pendek bacaan.
1.2.4. Metode pembelajaran yang digunakan belum efektif dan sesuai dengan
karakteristik mahasiswa Papua.
1.2.5. Guru kurang fleksibel dalam menyesuaikan metode mengajar dengan kondisi
peserta didik.
Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merujuk pada identifikasi masalah dan dilakukan supaya
penelitian lebih fokus pada isu-isu yang ingin diselesaikan. Fokus penelitian ini
tertuju pada “Implementasi Startegi Peningkatan Pembelajaran BTQ Mahasiswa
Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah Kajen Pekalongan”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan rumusan masalah
1.4.1.Bagaimana perencanaan pelaksaan strategi pembelajaran BTQ bagi
mahasiswa Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah?
1.4.2. Bagaimana pelaksaan strategi pembelajaran BTQ bagi mahasiswa Papua Di
Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah?
1.4.3.Bagaimana evaluasi proses strategi pembelajaran BTQ bagi mahasiswa

Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah?



1.5. Tujuan Penelitian

1.6.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang dirumuskan berdasarkan rumusan

masalah:

1.5.1. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana kemampuan Membaca dan
Menulis Al-Qur’an Mahasiswa Papua Di Pondok Pesantren Bustanul
Mansyuriah.

1.5.2. Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan Membaca dan
Menulis Al-Qur’an Mahasiswa Papua Di Pondok Pesantren Bustanul
Mansyuriah.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang digunakan oleh penulis memiliki fungsi dan kegunaannya sebagai

berikut:

1.6.1. Secara Teoritis

Menambahkan keilmuannya tentang bagaimana menerapkan strategi
dalam meninggalkan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

1.6.2. Secara Praktis
1. Bagi Penulis

sebagai informasi hasil penelitian tentang strategi pembelajaran
BTQ bagi mahasiswa Papua yang berada di pondok pesantren dalam

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an.



2. Bagi Pondok Pesantren
penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk mengambil
kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas dari pondok pesantren
3. Bagi Mahasiswa Papua
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peserta
didik dan memotivasi agar selalu semangat dalam memperlajari bacaan

Al-Qur’an se






BABYV

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi

peningkatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) bagi mahasiswa/santri

Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah Kajen Pekalongan, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Perencanaan strategi peningkatan BTQ dilakukan secara sistematis, adaptif, dan
berorientasi pada kebutuhan khusus santri Papua. Perencanaan dimulai dengan
analisis kebutuhan melalui asesmen awal untuk mengetahui kemampuan dasar
membaca Al-Qur’an santri Papua. Pondok kemudian menentukan strategi dan
metode pembelajaran yang sesuai, yakni metode talagqi dan musyafahah
dengan pendekatan individual dan kultural. Selain itu, pondok juga menyiapkan
tenaga pendidik yang memiliki kompetensi pedagogis dan sensitif terhadap

perbedaan budaya santri.

Pelaksanaan strategi peningkatan BTQ dilaksanakan secara rutin dan
terstruktur, dengan pembelajaran khusus setiap malam Rabu dan Kamis setelah
salat Maghrib hingga Isya. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode
talagqi dan musyafahah, di mana ustadzah membacakan ayat Al-Qur’an dan
santri menirukan dengan memperhatikan makharijul huruf dan tajwid.

Pendekatan kekeluargaan dan lingkungan yang religius menciptakan suasana



belajar yang kondusif, memotivasi santri Papua untuk lebih bersemangat dalam

belajar membaca Al-Qur’an.

Evaluasi strategi peningkatan BTQ dilakukan secara berkala melalui evaluasi
harian, bulanan, dan semesteran. Evaluasi harian dilakukan langsung dalam
proses pembelajaran, sementara evaluasi semesteran dilakukan melalui tes
tertulis dan lisan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan santri
Papua dalam membaca dan menulis Al-Qur’an secara signifikan. Namun, masih
terdapat beberapa kendala seperti perbedaan bahasa, budaya, dan kedisiplinan

belajar sebagian santri yang perlu mendapatkan perhatian lebih.

5.2. Implikasi

Dari hasil penelitian maka implikasi yang diambil dari penelitian
adalah berikut:
1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari strategi peningkatan kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an (BTQ) bagi santri Papua menunjukkan penguatan terhadap
berbagai teori pembelajaran dalam pendidikan Islam. Strategi yang
disusun secara adaptif dan kontekstual mempertegas relevansi teori
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), karena
proses belajar disesuaikan dengan latar belakang budaya dan kemampuan
dasar santri. Pendekatan individual dan kekeluargaan dalam pembelajaran
juga memperkuat teori humanistik yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek belajar yang unik dengan kebutuhan serta potensi berbeda.

Selain itu, penerapan metode falaqqi dan musyafahah dalam konteks



10

multikultural memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
pembelajaran Al-Qur’an, dengan menunjukkan bahwa metode tradisional
dapat dikombinasikan secara fleksibel tanpa kehilangan nilai keaslian. Di
sisi lain, pelaksanaan evaluasi yang berjenjang—harian, bulanan, dan
semesteran—menegaskan pentingnya evaluasi autentik dalam pendidikan
agama, karena mampu menilai perkembangan santri secara komprehensif
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari strategi peningkatan kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an (BTQ) bagi santri Papua dapat dirumuskan sebagai panduan
bagi pengelolaan pembelajaran di pesantren dan lembaga pendidikan
Islam lainnya. Pertama, perencanaan pembelajaran harus dilakukan secara
sistematis dan adaptif, dengan mempertimbangkan karakteristik budaya,
bahasa, dan kemampuan awal santri, sehingga strategi yang diterapkan
lebih tepat sasaran. Kedua, pelaksanaan pembelajaran sebaiknya rutin dan
terstruktur, memadukan metode falagqi dan musyafahah dengan
pendekatan individual dan kekeluargaan, guna menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan memotivasi santri untuk aktif berpartisipasi.
Ketiga, tenaga pendidik perlu dibekali kompetensi pedagogis serta
kepekaan terhadap perbedaan budaya dan karakter peserta didik, agar
proses pembelajaran lebih efektif dan inklusif. Terakhir, evaluasi berkala
yang meliputi aspek harian, bulanan, dan semesteran penting diterapkan
untuk memantau perkembangan kemampuan BTQ santri, sekaligus

menjadi dasar perbaikan strategi pembelajaran yang berkelanjutan.
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5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah, diharapkan dapat terus
mengembangkan metode pembelajaran BTQ yang lebih inovatif dan
interaktif, serta memperkuat pendampingan individual bagi santri

Papua agar kemampuan mereka semakin meningkat secara merata.

2. Bagi para ustadz dan ustadzah, disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi pedagogis, terutama dalam menghadapi santri dengan
latar belakang budaya dan kemampuan yang berbeda. Pelatihan
mengenai pendekatan pembelajaran inklusif dan diferensiasi dapat

menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas proses belajar.

3. Bagi santri Papua, hendaknya tetap menjaga semangat belajar,
kedisiplinan, serta konsistensi dalam mengikuti program BTQ agar

hasil yang diperoleh semakin optimal dan berkelanjutan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya membandingkan
strategi peningkatan BTQ antara santri Papua dan santri dari daerah
lain, atau meneliti pengaruh lingkungan pesantren terhadap motivasi

belajar santri.
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